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ABSTRACT 

Ten samples taken from delta front by grab sampler. Sediment grain size of delta front varies from fine 
silt to fine sand.  Acetolyzed  method was  used to separate  fungal spore from sediment. Two methods 

used to  identify  of fungal spore i.e. Elsik classifications and  fungal classification.  Fungal  spores in 
delta front derived from terrestrial and marine. Fungal spore is effective to study deposition environment 

and paleoenvironment.  
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ABSTRAK 

Sampel diambil dari sedimen Delta front sebanyak 10 titik dengan menggunakan grab sampler. Ukuran 
butir sedimen bervariasi dari lanau halus hingga pasir halus. Proses pemisahan spora jamur dari 

sedimen menggunakan dengan metoda asetolisis. Identifikasi fungal spore menggunakan metoda 

klasifikasi Elsik dan taksonomi modern. Jenis-jenis spora jamur yang ditemukan di delta front berasal 
dari terestrial dan laut. Spora jamur efektif digunakan untuk studi lingkungan pengendapan dan 

lingkungan purba. 
 

Kata kunci: fungal spore, delta, sedimen  

 

PENDAHULUAN 
 

     Fungal spore  adalah istilah yang 

digunakan untuk  spora jamur yang 

ditemukan dalam sedimen, baik 
berupa fosil (sudah menjadi fosil) 

maupun yang belum terfosilkan. 

Fungal spore sering ditemukan  dalam 

sediaan palynology. Sebagai salah 

satu objek palynomorph, pemanfaat-
an data fungal spore dapat dikatakan 

masih sangat langka bila dibanding-

kan dengan palinomorph lainnya. 

Fungal spore hanya dicatat atau di-
informasikan manakala dalam sediaan 

palynology tidak didapati  polen, 

spora tumbuhan, dino cyst maupun 

sceleodont. Oleh karena itu perkem-
bangan dalam pemanfaatan fosil 

fungal spore sangat tertinggal jauh. 

     Peneliti terdahulu telah meman-

faatkan data fungal spore untuk me-

ngenali tubuh batuan sedimen. Prinsip 
dasar dalam pengenalan tubuh batuan 

melalui pengenalan keterdapatan 

kumpulan fosil spora jamur, ber-

dasarkan kesamaan kumpulan fosil 
fungal spore inilah lapisan batuan 

dapat dihubungkan. 

     Penelitian dilakukan di lingkungan 
delta front bagian distal dari Delta 

Mahakam. Lingkungan delta front 

berada pada bagian laut dangkal 

dengan kedalaman mencapai 10 m 
dibawah permukaan laut, ukuran butir 

sedimen di wilayah ini bervariasi dari 

lanau hingga pasir halus. Posisi delta 

front berbatasan dengan wilayah 

hutan mangrove (Allen, 1989). Dalam 
posisi demikian delta front merupakan 

tempat yang sangat intensif 

mendapatkan suplai bahan organik 

dari hutan mangrove termasuk di 
dalamnya fungal dari lingkungan 

mangrove. 

 

METODE DAN BAHAN PENELITIAN  

     Sepuluh sampel diambil sebagai 

objek penelitian masing-masing 10 gr 
berat kering. Proses pemisahan fungal 

spore dari sedimen menggunakan 

metode asetolisis. Residu diencerkan 

dengan 10 ml aquades. Sebanyak  0,5 
ml residu yang telah diencerkan ke-

mudian diambil untuk dijadikan sedia-

an dalam objek gelas. Pengamatan 

fungal spore menggunakan mikroskop 
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binokuler transmisi dengan perbesar-

an 100x, 400x dan 1000x. Titik-titik 

lokasi pengambilan sampel diperlihat-

kan dalam peta (Gambar 2). 
     Deskripsi untuk melakukan klasifi-

kasi menggunakan pendekatan mor-

fologi sebagaimana dilakukan oleh 

Elsik (1979), Kalgutkar & Jansonius 
(2000), yang pada prinsipnya hanya 

mengelompokkan berdasarkan ke-

samaan ciri-ciri  morfologi dan tidak 

menentukan nama spesies dari jamur. 
Sedangkan untuk mengetahui jenis 

jamur dari lingkungan laut deskripsi 

dan identifikasi  mengacu kepada 

Kohlmeyer & Kohlmeyer (1979), dan  

Jones et al. (2009).        
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Elsik (1979), membuat klasifikasi 

fungal spore berdasarkan prinsip mor-

fologi  spore dan  hypae.  Sistem kla-
sifikasi ini dikekembangkan oleh 

Kalgutkar & Jansonius  (2000) yang 

dipublikasi oleh International 

Botanical Code, Machaphall & 

Stevenson (2004). Berdasarkan klasi-
fikasi tersebut diperoleh 21 kelompok 

fungal spore. Pengelompokan dalam 

metode tersebut dilandasi atas jumlah 

sel, keterdapatan apertur, septa dan 
ornamentasi (Tabel 1, dan Gambar 3a 

s.d. 3e).  

     Hasil analisis berdasarkan klasi-

fikasi Elsik (1979) dan Kalgutkar & 
Jansonius  (2000)   diperoleh 20 ke-

lompok fungal spore meliputi: Bipo-

rispsilonites, Dicellaesporites, Didy-

moporisporites, Diporisporites, Dyado-

sporites, Dyctiosporites, Faveodi-
porites, Frasnacritetrus, Fusiformi-

sporites, Hypoxilonites, Inapertis-

porites, Involutisporonites, Media-

verrusporonites, Monoporisporites, 
Multicellites, Palaeomycites, Pulri-

cellaesporites, Stephalosporonites, 

dan Trichothryites. Ke sepuluh kelom-

pok tersebut diidentifikasi berasal dari 
habitat yang berada di daratan 

dengan perbedaan tingkat salinitas 

yaitu dari lingkungan fresh water, 

swamp dan mangrove. Tiga jenis 
lingkungan tersebut mencerminkan 

perubahan posisi lingkungan dari 

terestrial ke transisional. Fungal spore 

yang berasal dari lingkungan fresh 

water ditemukan dalam jumlah 
minimum, diikuti oleh swamp dan 

maksimum fungal spore asal 

mangrove. Percampuran antara fungal 

spore yang berasal dari fresh water, 
swamp  dan mangrove umum terjadi 

pada wilayah transisi atau perbatasan 

antara terestrial dan marine seperti 

delta front. Lokasi  delta front berada 
di wilayah laut yang berbatasan 

langsung dengan darat yang 

merupakan bagian subaqueous delta 

letaknya menjorok ke arah laut, 

terletak di bawah permukaan susut 
laut (Boggs, 2006). Kedalaman delta 

front digambarkan mencapai 7 m 

hingga 10 m (Husein, 2011 ). Hasil 

analisis dengan metode belum 
mampu mengidentifikasi fungal spore 

dari lingkungan laut. Dari Tabel 1, 

didapati adanya kelompok-kelompok 

fungal spore yang belum teridentifi-
kasi asal habitatnya. Keterbatasan 

dari kelompok fungal ini bisa dilihat 

dari contoh jenis Alternaria alternata, 

dalam klasifikasi Elsik (1979), 
termasuk dalam kelompok Pulricellae-

sporites dari lingkungan air tawar 

tetapi berdasarkan klasifikasi modern 

spesies tersebut diketahi hidup di 

lingkungan laut pada kayu yang 
terapung. Persoalan klasifikasi klasik  

inilah yang menjadi  kendala peman-

faatan fungal spore untuk dasar 

rekonstruksi lingkungan pengendapan 
sehingga  fungal spore belum banyak 

dimanfaatkan untuk rekonstruksi ling-

kungan pengendapan. 

      Perkembangan  di bidang mycolo-
gy menunjukkan hasil yang sangat 

menggembirakan, khususnya untuk 

identifikasi habitat dari  fungal spore 

dan inang. Hal ini sangat berkaitan 

erat dengan aplikasi fungal spore di 
bidang geologi, terutama untuk studi 

lingkungan pengendapan dan paleo-

environment. Dalam studi ini juga di-

lakukan deskripsi  fungal spore secara 
taksonomi khususnya untuk mende-

teksi fungal spore yang berasal dari 

lingkungan laut. Teknik ini meng-
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gunakan karakeristik spora, dan ter-

nyata dari sampel yang dianalisis di-

temukan fungal spore yang berasal 

dari lingkungan marine (Tabel 2, 
Gambar 4a s.d. 4e). Delta front se-

bagai bagian dari laut dangkal meru-

pakan habitat jamur yang sangat po-

tensial, karena di wilayah ini banyak 
tedapat bahan organik dari tumbuhan 

hasil transportasi dari daratan. Salah 

satu sifat hidup jamur adalah sapro-

bik, jamur demikian dapat  memanfa-
atkan kayu atau daun-daun  yang 

masuk laut untuk hidupnya. Jamur 

tipe ini menghasilkan  enzim-enzim 

selulase, hemiselulase, dan ligninase 

untuk mendegradasi jaringan tum-
buhan  dan melepaskan nutrisi hasil 

metabolismenya kembali ke ling-

kungan. Melalui pendekatan iden-

tifikasi sampai tingkat jenis terbukti 
dapat diketahui lingkungan hidup 

jamur yang lebih spesifik dari pada 

hanya menggunakan kelompok fungal 

spore. Dengan pendekatan spesies 
didapati bahwa fungal spore yang di-

temukan di delta front merupakan 

percampuran dari fungal asal darat 

dan asal laut.  
     Perkembangan di bidang mycologi 

bahkan telah mampu mengidentifikasi 

jamur sampai kepada jenis inangnya. 

Sutton (1980), mengilustrasikan cara 

hidup kelompok jamur  Coelomycetes 
secara gamlang dari perkembangan 

conidia, susunan sel, warna hingga 

tumbuhan inang dari jamur tersebut. 

Kohlmeyer & Kohelmeyer (1979), se-
cara spesifik menuliskan kehidupan 

jamur tingkat tingi yang ditemukan di 

lingkungan laut. Di India fungal spore 

telah digunakan di bidang stratigrafi 
terutaman pada endapan lignit 

(Kumaran dkk, 2004). Beberapa jenis 

fungal spore  telah berhasil diiden-

tifikasi dari sedimen yang diambil dari 

lingkungan intertidal Thailand yang 
menunjukkan adanya fungal dari 

tumbuhan mangrove dari tumbuhan 

di sekitarnya (Jones et al, 2006). Ber-

dasarkan fakta ini semakin terbuka 
peluang untuk memanfaatkan fungal 

spore sebagai sumber data untuk 

menggali  informasi lingkungan peng-

endapan, karena berbagai jenis fungal 

spore  telah diketahui habitatnya.  

     Semakin banyak macam  fosil  

yang dapat digunakan untuk analisis 
semakin memudahkan peneliti mem-

peroleh data, sehingga dapat me-

ningkatkan kualitas hasil penelitian. 

 
KESIMPULAN 

 

     Deskripsi dan identifikasi fungal 

spore dengan taksonomi modern 
mampu menelusuri habitat asal dan 

inang dari fungal. Metode ini mem-

perbaiki metode sebelumnya yang 

dikenalkan oleh Elsik (1979), Pada 

metode lama deskripsi dan identifikasi 
fungal spore hanya mampu menge-

lompokan fungal secara sederhana 

berdasarkan jumlah sel, apertur dan 

septa. Pendekatan ini belum mampu 
mengungkapkan secara gamblang 

habitat secara spesifik dari fungal. 

Melalui pendekatan klasifikasi fungal 

modern dapat dengan jelas diketahui 
jenis-jenis  fungal sampai tingkatan 

spesiesnya, sehingga asal-muasal 

habitat dan inangnya dapat diketahui 

pula. Klasifikasi modern ini membuka 
jalan dalam memanfaatkan fungal 

spore menjadi alat bantu studi 

lingkungan pengendapan  melengkapi 

palynomorph lainnya yang telah lebih 

dahulu banyak diaplikasikan 
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Tabel 2.  

Fungal spore diidentifikasi mengikuti taksonomi modern 

 

 

 

  

NO   Takson  Fungal Lingkungan 

1 Alternaria alternata Laut 

2 Monodyctis pelagica Laut 

3 Didymospheria rhizophorae Laut 

4 Zalerion maritimum Laut 

5 Asteridiella sepulta   Mangrove 

6 Pontopoeria biturbinata Laut 

7 Humicola allopalonella  Laut 

8 Cirrenalia pygmea Mangrove 

9 Passeriniella mangrovei Mangrove 

10 Verruculina enalia Mangrove 
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Gambar 1. Lokasi Delta Mahakam, tanpa skala (Wikipedia, 2013) 
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Gambar 2.  Lokasi sampel di delta front (Delta Mahakam). 



Fungal spore  sedimen Resen  delta front delta Mahakam Kalimantan Timur 
(Winantris) 
 

116 

 

                                                            

                                                                                          

                                        
                

 
 

 
Gambar 3a.  

Faveodiporites,  

Karakteristik: Diaperturate, aseptate 

(Satuan µm) 

 
 

Gambar 3b.  

Fusiformisporites,  

Karakteristik: Aporate, dicellate, striate ornamentation. 
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Gambar 3c.  

Pluricellaesporites ,  

Karakteristik:  Monoprate, multicellular spore with 
attachment scar               

 

              

 

 
 
 
Gambar 3d.  

Exesisporites,  
Karakteristik: Aseptate, aperture number variable, 
Shperical spore with regulary thickened wall  
 

1d. Exesisporites 
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Gambar 3e. 

Fusiformisporitesites,  
Karakteristik: large spore, aporate, dicellate  with 
granulate-striate ornamentation 
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Gambar 4a.  

Monodictys pelagica,  
Karakteristik: conodia 15-44 µm  long, 12,5-37 µm in 
diameter lateral, dark brown ,  ovoid, rarely subglobose. 
Hidup pada rumput Spartina  alterniflora, Kayu Fagus di 

laut.(Kohlmeyer & Kohlmeyer, 1979, Kumaran dkk, 2004) 

 

 
 
Gambar 4b.  

Zalerion maritimum, 
Karakteristik:  Coiled conidia in two or tree dimensions, 
conidia filament  3,5-12 µm, septate, constricted at teh 
sptae , fuscous  or almost black.  
Hidup pada kayu  Auraucaria sp, Fagus sylvastica yang 
mengambang di Laut.  
(Kohlmeyer & Kohlmeyer, 1979) 
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Gambar 4d.  

Alternaria alternata,  
Karakteristik:  Conidia ovoid, obclavate, obyriform or ellipsoid 
with basal pore, constricted  at  the septa, smooth or rough, 
olivaceous to brown, forming simlpe or branched 
chains. Hidup pada kayu di lingkungan laut 
(Kohlmeyer & Kohlmeyer, 1979) 

 

 
 

Gambar 4c.  

Pontoperia biturbinata, 
Karakteristik : Ascospores longer than 65 µm, bicelled and thick 
walled, without band in the septum, hyaline,  apical  germ pore.  
Hidup dengan cara defoliasi bagian akar Posidonia oceanica di 
laut. 
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